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Abstrak—Hidroponik merupakan suatu budidaya menanam dengan memakai media air serta alat pendukung
seperti pipa PVC dll. Ada banyak sistem yang bisa digunakan dalam sistem hidroponik seperti wick system,
sistem NFT (Nutrient Film Teknique), Drip system dan masih banyak lagi. Cara untuk bercocok tanam degan
media hidroponik ini membutuhkan perawatan dan penanganan yang lebih, seperti pemberian nutrisi dan
pemantauan kadar nutrisi. Pada umumnya, orang yang menggunakan media tanam hidroponik menggunakan
cara manual dalam mengukur kadar nutrisi atau PPM (Part Per Million), pencampurann nutrisi, mengecek air
dalam tandon sehingga kurang efesien dalam segi waktu dan tenaga. Dengan memanfaatkan teknologi
Rekayasa Perangkat Lunak penulis ingin menerapkan sebuah sistem sebagai alat bantu dengan judul “Sistem
Pemberian Nutrisi Otomatis Pada Media Tanam Hidroponik Berdasarkan Nilai PPM”. Dengan sistem ini
diharapkan dapat menambah keunggulan hasil tanam serta menghemat waktu dan tenaga dari pemilik tanaman
hidroponik.

Kata Kunci—Arduino; Hidroponik; Sistem Otomatisasi Nutrisi

Abstract— Hydroponics is a cultivation of plants using water media and supporting tools such as PVC pipes
etc. There are many systems that can be used in hydroponic systems such as wick systems, NFT (Nutrient Film
Engineering) systems, Drip systems and many more. This method of farming with hydroponic media requires
more care and handling, such as providing nutrients and monitoring nutrient levels. In general, people who
use hydroponic growing media use the manual way of measuring nutrient levels or PPM (Parts Per Million),
mixing nutrients, checking the water in the reservoir so it is less efficient in terms of time and effort. By utilizing
Software Engineering technology the author wants to implement a system as a tool with the title "Automatic
Nutrition System in Hydroponic Growing Media Based on PPM Value™. With this system, it is hoped that it can
increase the advantages of planting results and save time and energy from hydroponic plant owners.
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I. PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan bagi manusia seperti sayuran dan buah—buahan semakin meningkat dengan
seiring perkembangan jumlah penduduk. Namun hal tersebut tidak dibarengi dengan pertumbuhan
lahan pertanian yang justru semakin sempit[1]. Hidroponik merupakan budidaya menanam tanpa
menggunakan tanah dimana pada tanaman hidroponik ini lebih ditekankan menggunakan nutrisi yang
terlarut dalam air. Dengan menggunakan media tanam hidroponik anda bisa menanam dimanapun
[2]. Hidroponik NFT (Nutrient Film Technigue) menggunakan sirkulasi air yang mengandung nutrisi
yang dibutuhkan tanaman[3]. Konsep dasar NFT ini adalah suatu metode budidaya tanaman dengan
akartanaman tumbuh pada lapisan nutrisi yang dangkal dan tersikulasi sehingga tanaman dapat
memperoleh cukup air, nutrisi dan oksigen[4]

Salah hal satu hal terpenting dalam hidroponik adalah terpenuhinya kebutuhan nutrisi dan
ketepatan konsentrasi larutan diberikan pada tanaman [5]. AB mix merupakan larutan hara yang
terdiri dari stok A yang berisi unsur hara makro dan stok B berisi unsur hara mikro[6]. Sebagai
seorang pemilik hidroponik sudah seharusnya untuk memperhatikan nilai nutrisi pada hidroponiknya.

Perkembangan terkini dalam ilmu komputer dan kemampuan pemrosesan komputer telah
meningkat. Salah satunya pemanfaatan teknologi Mirokontroler Arduino. Arduino uno adalah sistem
microcontroller pada sebuah modul berbasis ATMega328P[7] yang digunakan untuk pemrograman
aplikasi mikrokontroler mulai dari menuliskan source program, kompilasi, upload hasil kompilasi
dan uji coba secara terminal serial. Arduino IDE berfungsi untuk editor text guna mengedit, membuat,
dan memvalidasi sebuah kode program. Software ini juga sudah support dengan library C/C++[8].

Pada penelitian sebelumnya, sistem pemberi nutrisi otomatis belum memiliki kemampuan
dalam memasukkan nilai kebutuhan nutrisi[3], pada penelitian ini pemberian nutrisi mengandalkan
Sensor TDS sehingga kebutuhan nutrisi mampu memberikan nutrisi sesuai kebutuhan tanaman.
Berlandaskan uraian yang sudah dijelaskan dahulu peneliti berharap sistem ini dapat memberikan

nutrisi sesuai yang dibutuhkan oleh tanaman.

Il. METODE

a. Peneilitian ini diawali dengan observasi langsung untuk pengumpulan dan wawancara yang
berada di Adjie Ponics Desa Watudandang, RT 02/RW 09, Kecamatan Prambon, Kabupaten
Nganjuk, Jawa Timur.

b. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Penelitian dan Pengembangan yaitu memperluas atau
memperdalam pengetahuan yang telah ada. Penelitian pengembangan biasanya digunakan untuk
mengembangkan atau membuat suatu produk. Dalam penelitian pengembangan digunakan
metode penelitian research and development[9]. Produk yang dikembangkan adalah sistem

pemberian nutrisi otomatis pada sistem hidroponik.
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c. Kebutuhan Data yang dibutuhkan untuk input merupakan data dari sensor TDS. Kemudian data
yang didapatkan akan diproses pada arduino dan menginterupsikan output sesuai dengan data
yang diperoleh pada sensor TDS.

d. Terdapat 1 input yaitu sensor TDS. Sensor TDS akan terhubung dengan Arduino Uno. Data dari
sensor TDS tersebut akan membaca berapa kadar PPM yang ada dalam tanaman melalui tandon
air. Saat data PPM yang masuk kedalam Arduino bernilai kurang dari 580 dan lebih dari 840
maka otomatis relay pada tandon nutrisi A dan B akan menyalakan solenoid valve pada masing-
masing tandon dan akan di alirkan ke dalam tandon nutrisi. Kemudian nutrisi pada tandon nutrisi
akan mengalir ke dalam tandon air sesui dengan kadar PPM yang dibutuhkan tanaman
hidroponik. PPM awal dan akhir akan ditampilkan di LCD. Dan sistem akan berulang. Untuk

pengisian air, nutrisi pada tandon A, dan tandon B diisi secara manual.

|
Gambar 1. Desain Sistem
e. Flowchart system

Berikut flowchart mengenai sistem pemberian pemberi nutrisi otomatis berdasarkan

nilai PPM yang didapatkan dari sensor TDS
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Gambar 2. Flowchart Sistem
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang persiapan mengenai komponen —
komponen yang digunakan, langkah — langkah yang dilakukan untuk menguji komponen,
dan proses pembuatan alat secara menyeluruh.

1. Tujuan Pengujian
Pengujian ini berfungsi untuk mendapatkan suatu data penelitian yang berasal dari
hasil analisis sesuai dengan kondisi sebenarnya Sistem Pemberian Nutrisi Otomatis
Pada Media Tanam Hidroponik Berdasarkan Nilai PPM, sehingga jika terdapat suatu
masalah dalam komponen pada alat dapat diperbaiki dengan mudah.
2. Pengujian produk

1) Perakitan komponen

a. Kotak pengontrol

Pengontrolan ini menggunakan 1 buah arduino untuk pengontrol kadar
nutrisi pada bak penampungan air hidroponik. Arduino terhubung dengan sensor
TDS meter, rellay 3 buah, rtc, lcd 16x2. Pada rangkaian rellay semua terhubung
dengan vcc dan gnd. Pin AQ pada arduino yang terhubung ke modul TDS meter
AO berfungsi untuk membaca tingkat kepekatan air dengan bantuan sensor TDS
meter.

Pin 7 pada arduino yang terhubung ke rellay input 1 berfungsi untuk
menyalakan atau mematikan solenoid valve pada nutrisi A. Pin 8 pada arduino
yang terhubung ke rellay input 2 berfungsi untuk menyalakan atau mematikan
solenoid valve pada nutrisi B. Pin 9 pada arduino yang terhubung ke rellay input
3 berfungsi untuk menyalakan atau mematikan solenoid valve pada tandon
nutrisi. Pin A4 dan A5 pada arduino yang terhubung ke lcd 16x2 berfungsi

sebagai pin data untuk menampilkan hasil inputan sensor ke Icd 16x2.

N 'S

Gambar 3. Kotak engontrol
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b. Instalasi sensor
Sensor TDS meter diletakkan pada bak penampungan air hidroponik tetapi
tidak menempel pada dinding bak penampungan supaya sensor dapat melakukan
pembacaan data secara maksimal. Sensor TDS meter terlebih dahulu
dihubungkan ke modul TDS meter menggunakan kabel bawaan dari sensor TDS
meter. Setelah terhubung ke modul TDS meter, maka modul tersebut
dihubungkan ke pin arduino supaya sensor dapat dikontrol oleh Microcontroller

Arduino Uno. Pin yang digunakan untuk mengontrol sensor TDS meter yaitu pin

AQ, pin 5v, dan pin Gnd.

T

2) Pemrograman alat
Pemrograman alat berfungsi untuk memberikan perintah kepada
mikrokontroller arduino supaya dapat mengontrol komponen komponen yang
digunakan sehingga semua komponen dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
perintah yang telah dibuat.

Gambar 5. Pemrograman Alat

3. Pengujian alat
Pengujian alat dilakukan dengan cara menyalakan semua komponen yang sudah

terakit menjadi satu alat, setelah itu alat akan membaca kondisi pada air di bak
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penampungan air hidroponik, lalu dari kondisi tersebut pompa air akan dikrontrol sesuai
dengan kondisi air pada bak penampungan air hidroponik. Berikut tabel hasil pengujian
alat hidroponik.

Tabel 1. Pengujian Alat

No | Waktu Sensor TDS Kondisi
(WIB) Nilai pada Kondisi Relay,
Sensor Hidroponik Selenoid Keterangan
TDS Valve, dan
Pompa
Relay, Selenoid
Valve, dan Pompa
Nutrisi . hidup karena
1. 08.00 445 Kurang Hidup mendeteksi kadar
nurtisi yang
kurang

Relay, Selenoid
NUtrisi _ Valve, _dan Pompa
2. 09.00 766 Cukup Mati mati karena
mendeteksi kadar
nurtisi yang cukup

Relay, Selenoid
Valve, dan Pompa
Nutrisi . hidup karena
3. ] 10.00 446 Hid .

Kurang 1aup mendeteksi kadar
nurtisi yang
kurang

Relay, Selenoid
Valve, dan Pompa
Nutrisi . hidup karena
4. | 1100 344 Kurang Hidup mendeteksi kadar

nurtisi yang
kurang

Relay, Selenoid
NUrisi . Valve, glan Pompa
5. 12.00 867 Cukup Mati mati karena
mendeteksi kadar
nurtisi yang cukup

Relay, Selenoid
NUtrisi . Valve, glan Pompa
6. 13.00 564 Cukup Mati mati karena
mendeteksi kadar
nurtisi yang cukup
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7. | 14.00 468 Nutrisi Hidup
Kurang

Relay, Selenoid
Valve, dan Pompa
hidup karena
mendeteksi kadar
nurtisi yang
kurang

IV.KESIMPULAN

Dari sistem yang sudah dibuat mampu menyiram nutrisi dengan baik, pada hasil uji

coba secara keseluruhan dapat mengalirkan nutrisi sesuai dengan yang dibutuhkan. Sensor
TDS dengan kadar PPM yang sudah ditentukan dapat memberikan sinyal kepada Relay

12V dan selenoid valve untuk hidup atau mati jika Sensor TDS mendeteksi kekurangan

nutrisi akan hidup, sedangkan sebaliknya apabila kelebihan nurtrisi akan mati.
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